BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Humor adalah semacam mngsangan  psikologis  vang  membuoat
penerimanya tertawa atau sekedar tersenyum. Humor merupakan ransangan
mental yang menyebabkan orng teffawi. Humor mengandung pesan yang
disampaikan dengan wmm humor (Hartano, 2012). Humor adalah
proses mental yang mannpﬂr.ha dan merpzakon stimulus, lucy, juga respon
emosional dari kegembiran (Martin & Ford. 2018). Bisa dikatakan humor adalah

tuhkzm atay M yang harus diterima ukhwum!tnn tetapi harus

i situasinya, $eperti contohnya dalam film terkadang ada beberapa
;mahtt gandaan yang kurang bisa diterima tapi karsns hhmynhk sebuah film

maka harus menerimanya karena itu hanyalah candaan vang dibuat eleh penulis
ugaf-ﬁﬁih. itn mempunyai alur. Sementara iy, humeor yang dapat menghtbur,
mgm puimlmn memmbulkan ketertarikan dengan adanya rmkﬂ-ttnawa
tersebut m
hmmﬂh. ﬂ'u:skl Ie-tap ada yang dominan. Sejumlsh Hh]itmﬂ:ut&pl dilihat
dari berbagni media, salah satunya adalsh media audiovisual seperti film.
(Cangara dalam Hartono, 2014)

Pm'unnp humaor m menjadi alat pniuk mengendalikan tekanan,
kesakihp.-lhn.juﬁn Mh hﬂ!hn {Lynch, EHI) Dengan demikian, dia
menekonkan bahwa humor dapni menmbulkan tekanon pada buh, sehingga

memungkinkan otak dmmmmmm tidak langsung, Ha
itu sekiranya bisa membuat penonton yang telah menonton film humor akan bisa

mendapatkan hal yang positif. Dalam penelitian ilmiah, humor sering dianggap
sehagai komponen yang tidak penting. Namun, humor memiliki kekuatan besar
untuk memengaruhi banyak hal dalam hidup manusia, seperti komunikasi.
kesehatan mental, dan interaksi sosial. Penelitian ini berfokus pada peran humor
dalam film. Humor dalam film telah menjadi subjek penelitian yang menank bagi
para ahli dalam beberapa dekade terakhir. Film sering digunakan sebagai media



untuk menyampaikan humor kepada penonton dengan berbagai cara, mulai dan
komedi fisik hingga humor verbal yang hales. Dalam penelitian ini, kita akan
menjelajahi pandangan para ahli tentang peran dan fungsi humor datam film, serta
dampaknya pada pengalaman menonton dan inferpretasi penonton
Film merupakan media komunikasi yang bersifat audio visual untuk
menyampaikan suatu pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di suatu
tempat tertentu. Film juga dianggap sehagai media komunikasi massa yang ampuh
terhadap massa yau.g_um;udl smh:mﬂ.ﬁlm;ru vang audio visual, film
mampu bercerita banyak dalam waktu yang smghat. KH.1.I~:J] menonton film,
pmmlmmmmmm ruang dan waktu yang dapat menceritakan
dupan dan bahkan dapat mempengaruhi khalayak (Basan. 2012). Ada yang
W film meropakan sebush tavangan hibumn semata, ada pula vang
menganggap film adalah sebuah media yang dapat memberikan pembelajaran bagi
pum Bagi pembunt film, tak jarang mereka mﬁuﬂ.ﬁnl.‘ film Iﬂl’ihsai'
pengalaman pribadi atau pun kejadian nyata yang diangkat ke dalam hg]r Jebar.
Kurena pada dasarnya Film selaly merekam realitas yang tumbuh dan herkembang
dil dalem susty mosvarakat dan kemudian memproveksikannya ke dalim layar
‘b‘vS R’.ﬂ!ﬂrﬂ menyebutkan bahwa komedi I:luhu M}I 5Ekndi' fawakan
kosong, komedi harus mampu mengajak para penonfonmya mtukh‘pihr kritis
dalsm melihat kehidupan schari-hari sccara lebih mendalam. Tidak banyak
penelmmmm bahwa humor bﬁﬂﬂﬁ:ﬁ]ﬂﬂf tetapi tidak banyak
teori yang mempeﬂlhalka.n bahwa humer ity bﬁﬂ_ﬁt objektif. Penelitian
mengatakan bahwa faktanya film komedi di indonesia baru berkembang pada era
Warkop DKI, film vang t.E‘i'gl:-IanE sudah berl-:embang karena sebelumnya hanya
mengandalkan gerakan dan backsound untuk mendulung peranya, letapi saat
Warkop DKI tanyang membuat film yang bergenre komedi lebih dikenal lucu
dikarenakan ada unsur percakapan langsung sehingga dapat membangun suasana
film komedi tersebut. Bahkan saat i, film Warkop DKI telah dihidupkan
kembali dengan tema yang sama tetapi dengan visual yang lebih baik. Film




komedi seperti inilah yang diimginkan oleh para pelaku film, karena mereka selalu
mengenang dan dihidupkan kembali seperti saat mereka sukses.

Sebagai salah satu genre film yang paling banyak diproduksi, film komedi
telah menjadi bagian penting dalam sejarah perfilman Indonesia. Seiring
perkembangannya, perfibman Indonesia telah melahirkan tokoh maupun kelompok
peran komedi yang menghiasi layar lebar Indonesia. Sebut saja tokoh karismatik
Benyamin Sueb, Kadir dan Doyok. septs Warkep DKI: Dono, Kasino, dan Indro.
Adapun dari masing-masing tokoh utama ihhm film komedi Indonesia ini
dilekatkan dengan berbagai temn dan pendekatan ceritn komedi yang beragam.
Mcnunuanﬂmm Eﬂ.m.lﬁtﬂnﬂsmﬂni (filmsite.arg), pendekatan cerita
komiedi dapat dibagi dalam 5 kategori utama yaibu, shiegistick. deadpan, verbal
comedy, screwball, dan Mock'dark comedy., Dari sudut pandang praktisi
perfilmai, film komedi merupakan salah satu pilihan mtmgi produser karena
disamping dapa! menghasilkan keuntungan yang lebih besar, film komedi juga
bisa memimimalisir biava produksi film (Dematra, 2013). Elemen slapsstick dan
sensual merupakan salah satu jurus maut untuk membuat penonton terhibur, Film
dengan genre komedi memiliki banyak minat tersendin di hati masyarakat
Bitlobesia wepeets yang dilansic oleh cnnindonesia domuidalle 3{tersins film
indanesia terlaris sepanjang masa terdapat 1 film yang m&mglmﬁan genre
knnllﬁ. Film komedi dapat dinikman oleh semuhimgm karena merupakan

genre yang cukup ringan untuk ditonton.
S'ahm 1&. mm mmiﬁh TI.'lJ'I.]'.Bl] mw menghll}ur pennnmu

berbagai sumber, seperti mel, iﬂm hmp] kekonyolan fisik. atau
ketidoksesuaian.  Penonton senngkuh menonton  film  komedi  untuk
menghilangkan stres, meredakan ketegnngan, dan merasakan kegembiraan. Film
komedi dopat berhasil, tetapi beberapa tidak. Salah satu masalah utama yang
dihadapi oleh pembuat film adalah menciptakan kemedi yang dapat diterima oleh
berbapai jenis penonton. Selain itu, juga sulit entuk mempertshankan kualitas
komedi sepanjang film tanpa membuat penonton bosan atau terlalu dipaksa untuk
melakukan sesuatu vang tidak mereka inginkan. Film komedi telah menjadi genre



yang populer di Indonesia, dengan banyaknya film-film vang sukses di pasar
domestik.

Di industri film- Indonesia, film komedi telah menjadi salah satu genre
yang terus beriahan dan berkembang. Beberapa faktor yang kuat bertanggung
jawab atas keberhasilan dan ketshanon genre komedi. Pertama-tama, orang
Indonesia sering mencan hiburan sebagai cara untuk melepaskan din dari stres
dan kesibukan sehari-hari. Dengan m tuwa penonton dan memberikan
pengaloman yang menyegarkan mm-ﬁhkMI menawarkan solusi
yang menyesangkan dan menghibur. Sclain i, film komedi sering
mem:mm hﬂl’lﬂﬂm mﬂfsl. dan referensi m fainnys uniuk

engh _' '_ an ul.tamlﬂ MJEHEM penontofl. Mﬁﬁan film komedi j Juga
mmg oleh sifut humor vang kaya di budava Indonesis. Humor telsh menjadi
bagian penting dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, dari pewayangan
hingaa seni tradisional seperti ketoprak dan ludruk.
F_ilm komedi sering kali menggunakan tradisi humor ini untuk
mienghasilkan cerita-cerits yang kual dan unik yang memiliki ciri khas yang
nﬂilmk# pﬂnﬂlﬁn Selain u. popularitas komedian Indonesia yang. karismatik
ﬂn h:ﬂlht telah berkontribusi secara signifikan du{lm mtal:mhn minat
penanton terhadap film komedi. Mercka sering menarik pengoemar film untuk
Mym Selain itu, film komedi Indonesia mmgukhn kemampuan untuk
skinlor mﬁmmﬂ mmntlﬁﬁﬁu-ﬁ‘ﬁnml berhasil menarik
pennntm MWWMum dmmmumﬁ:mglun elemen komedi
dengan genre lain seperti romantis, aksi, atau drama. Tqﬂkhlr. dengan kemajuan
dalam produksi, distribusi, dan teknologi dalam industn film Indonesia, ada lebih
banyak kesempatan untuk membuat .Eilr.n ’i:omeﬂ.{' berkualitas tinggi yang dopat

mencapai audiens yang lebih luas. Dengan kombinasi fakior-faktor im, film
komedi Indonesia memiliki panggung vang kuat untuk terus berkembang dan
menyediakan hiburan yang menyenangkan bagi masyarakat Indonesea.



Gambar 1. 1 Poster Film My Stupid Boss 2
{ Sumber : IMDb)

Film yang dilatarbelakangi oleh protes karvawan terhadap bosnya karena
alat-alat yung digunakan sudah usang tetapi si bos tetap membiarkan karena
diangoap mﬁiﬁ berfungs: Dramo yang sering membuat. karyownnnya jengke
dengan perintah yang tidak masuk akal, serta sifat bossman yang diﬁmbarkm
sebagai bos yang pelit membual karyawannya jengkel. dengan keangkuhan dan
keengganannya untuk menerima soran dari bawahanya. Film ini tetap menarik,
meskipun penontonnya tidak sebanyak film pertamanys. Film tersebut, yang
diproduksi oleh Falcon Pictures dan dirilis pada tahun 2019, telah mengumpulkan
setidaknya 1 876.052 peponton, tidak sebanyak film pertamanya, yang
mengumpulkan 3 juta lebih penonton. Meskipun merupakan sekuel film, film
“My Stupid Boss 2" masih related untuk ditonton dengan mengambil tema yvang
mengangkal karakter seorang Boss perusahaan dan menimbulkan periamysan
terkait bagnimana pengemasan don alur cerita yang akan dibawa sepanjang film.
Hal menarik lainnyva adalah dengan adanya berbagai karakter vang kual secara
pendalaman tertama karakter vang diperankan oleh Reza Rahardian dan Bunga
Citra Lestari dengan menggunakan campuran dari Bahasa Indonesia dan
Malaysia.
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Film komedi terkadang dipandang hanya sebagai film lucw, tetapi proses
dalam film komedi jups membutuhkan script komedi vang motang dan dapat
diterima oleh mayoritas kalangan masyarakat dengan berbagai teknik humor yang
digunakan mulni dari humor yang mengmmakan verbal hingga aksi dalam
penyampaiannys. Oleh karena itu, dalam penelition ini penulis meneliti untuk
mengetahui apakah dalam film “My Stupid Boss 27 ini menggunakan teknik
humor dalam pembuatannya dengan betbagai teknik humor yang ada. Selain itu.
penelitian schelumaya yang nmmbghummﬁqm saja. tetapi tidak banyak
penelitian yang mhuhq bagaimunn feknik humor yang digunakan dan
dumplmun mm ﬁ:lm dengan beragam Fﬂhm‘m mendukung

Dnll.m pmnllhaﬂ- in'l meludr pengumpulin dats yang akan digunakan
adalah metode kualitatif yang dilahkukan dengan cara mengumpulkan. Pﬂlnngnn
y:lg Wm}g candaan dalam film, Penclitian ini ikm bgt‘ﬁ*w
melahkukan mengumpulan data secara langsung dengan menganalisis ist _-ﬂlm
hehﬁmkm teori 4 dimensi yang di kemukakan oleh Berger, 4 dimensi
yang dimaksud oleh Berger yaitu Lamgiage (humor, ;rang dJcrpmhn melalui
perkataan, cara bicara, makna kata, atau akibat dari kata-kata), fagic (humor vang
!m melilui hasil pemikiran, misalanya mm uﬁnlr. umg sebagni
ba!ch’mu_ﬂgu olok-olok), jdentis: (humor yuugdiﬂ:ﬁhn |nt|lim identitas
dari pemain, seperti karakier yang diperankan dan penampilanya), action (humor
yang Wﬁn melsui tindakan fisik st komunikasi non verbal) (Berger.
2012). Analisis ini - digunakan untuk mengetahui bagaimana teknik humor yang
digunakan dalam film “My Stupid Boss 2% vang fmyang tohun 2019, dat
penelition ini menggunaknﬁ. i:aliﬁ:hﬂliaiiml _ﬁn.g éiucapkan secara langsung,
tingkah laku lokoh dan bahasa yang digunakan vang digunakan mencerminkan
teknik humor yang digunakan dalam film i,




1.2 Rumusan Masalah

Bersadarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dijabarkan rumusan
masalah pada penelitian ini adalah, “Bagaimana teknik humor yang dipakai dalam
film My Stupid Boss 27

b. Bab Il Tinjauan Postaka
Bab ini membahas berbagai konsep dasar dan teori-teoni yang berkaitan
proses onalisis permasalahan serta tinjusn terhadap penelitian, seperti
penjelasan mengenai konsep teknik homor yang dikemukanan oleh Berger
yang mencakup Language, Lagic, Identity, dan dction,



. Bab Il Metodologi Penelitian
penelitian, teknik pengumpulan data, subjek dan objek penelitian hingga
teknik analisis data.

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan
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